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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat masyarakat dalam menabung pada produk tabungan di BMT Insan Madani
serta meninjau fenomena tersebut dalam perspektif magashid syariah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan syariah. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan pihak
BMT Insan Madani, dokumentasi produk tabungan, serta observasi terhadap aktivitas layanan keuangan yang dilakukan oleh
lembaga tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat masyarakat dalam menabung dipengaruhi oleh beberapa faktor
utama, yaitu tingkat literasi keuangan syariah, kualitas pelayanan lembaga, keberagaman produk tabungan, serta faktor
lingkungan, gaya hidup, dan peran keluarga dalam membentuk kebiasaan menabung sejak dini. BMT Insan Madani
menyediakan berbagai produk tabungan seperti tabungan pendidikan, haji dan umrah, qurban, pernikahan, serta tabungan
anak yang dirancang untuk membantu masyarakat dalam merencanakan kebutuhan keuangan di masa depan. Dalam perspektif
magashid syariah, keberadaan produk-produk tabungan tersebut tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga
berkontribusi dalam mewujudkan kemaslahatan masyarakat, khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal), menjaga agama
(hifz al-din), serta mendukung perencanaan keluarga dan pendidikan (hifz al-nasl dan hifz al-‘aql). Dengan demikian,
pemanfaatan produk tabungan di BMT Insan Madani dapat mendorong pengelolaan keuangan yang lebih bijak serta
mendukung terciptanya kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Minat Menabung, BMT Insan Madani, Magashid Syariah
1. Latar Belakang

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam dua
dekade terakhir, baik dari sisi pertumbuhan aset, ekspansi jaringan lembaga, maupun diversifikasi produk
keuangan syariah. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi yang
besar dalam pengembangan sistem keuangan berbasis prinsip syariah.

Namun, perkembangan tersebut menuntut lembaga keuangan syariah untuk tidak hanya berorientasi pada
profitabilitas, tetapi juga meningkatkan tanggung jawab sosial serta memastikan bahwa aktivitas operasionalnya
selaras dengan nilai-nilai Islam dan tujuan magashid syariah(Maharani dkk., 2025). Salah satu lembaga yang
memiliki peran strategis dalam pengembangan ekonomi syariah di tingkat masyarakat adalah Baitul Maal wat
Tamwil (BMT). Keberadaan BMT tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan mikro yang menyediakan
layanan pembiayaan dan simpanan berbasis syariah saja.Tetapi juga berperan sebagai instrumen pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Melalui penyediaan akses pembiayaan yang bebas riba, fleksibel, dan berorientasi pada
kesejahteraan anggota, BMT mampu memperluas kesempatan ekonomi masyarakat serta meningkatkan
kemampuan mereka dalam mencapai kesejahteraan yang lebih baik(Bayani dkk., 2025).

Meskipun lembaga keuangan syariah seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT) telah berkembang di berbagai
wilayah, tingkat literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat masih tergolong relatif rendah. Kondisi ini
menyebabkan sebagian masyarakat belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai fungsi, peran, serta
produk dan layanan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah. Rendahnya tingkat pemahaman tersebut
berpotensi menghambat pemanfaatan layanan keuangan syariah oleh masyarakat(Wulandari & Pertiwi, 2026).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak BMT Insan Madani, masih terdapat masyarakat yang belum
memahami secara baik produk dan layanan yang ditawarkan olen BMT serta menunjukkan tingkat kepercayaan
yang relatif terbatas terhadap lembaga koperasi syariah. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya minat
sebagian masyarakat untuk menabung maupun memanfaatkan produk simpanan yang disediakan oleh BMT (Hasil
wawancara, 2026). Literasi keuangan syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap sistem keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah.

Tingkat literasi keuangan syariah yang baik dapat memberikan berbagai manfaat, baik bagi masyarakat maupun
bagi lembaga keuangan syariah itu sendiri. Masyarakat yang memiliki pemahaman yang memadai mengenai
konsep, produk, serta mekanisme keuangan syariah cenderung lebih percaya dan lebih aktif dalam memanfaatkan
layanan yang disediakan oleh lembaga keuangan syariah(Purwanto dkk., 2024). Selain itu, tingkat literasi
keuangan syariah juga berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan produk lembaga keuangan
syariah, termasuk dalam kegiatan menabung. Faktor pendidikan dan pengetahuan masyarakat menjadi salah satu
aspek yang mempengaruhi tingkat literasi tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pemahaman masyarakat
mengenai keuangan syariah, maka semakin besar pula minat masyarakat untuk menabung pada lembaga keuangan
syariah. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara literasi keuangan syariah dan
minat menabung masyarakat pada lembaga keuangan mikro syariah, khususnya pada Baitul Maal wat Tamwil
(BMT), dengan menggunakan pendekatan perspektif magashid syariah masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan
maqashid syariah penting digunakan untuk melihat sejauh mana praktik lembaga keuangan syariah tidak hanya
berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga pada pencapaian kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh(Khairan & Sodig, 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi keuangan syariah
masyarakat serta minat menabung pada lembaga keuangan mikro syariah, khususnya pada BMT Insan Madani.
Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana praktik operasional serta produk yang ditawarkan olehn BMT
Insan Madani ditinjau dari perspektif magashid syariah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap minat masyarakat Air Molek dalam menabung pada
BMT Insan Madani serta melihat relevansinya dalam perspektif magashid syariah

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang berkaitan
dengan tingkat literasi keuangan syariah masyarakat serta minat masyarakat dalam menabung pada lembaga
keuangan mikro syariah. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi secara lebih komprehensif
mengenai pandangan, pengalaman, serta pemahaman informan terhadap layanan keuangan syariah. Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual kondisi yang terjadi di lapangan
berdasarkan data yang diperoleh dari informan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di BMT Insan Madani Air Molek yang merupakan salah satu lembaga keuangan mikro
syariah yang berperan dalam memberikan layanan simpanan dan pembiayaan kepada masyarakat. Pemilihan lokasi
penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa BMT Insan Madani memiliki aktivitas operasional yang
berhubungan langsung dengan masyarakat serta menyediakan berbagai produk keuangan yang berbasis pada
prinsip-prinsip syariah.

Dengan demikian, lembaga ini dinilai relevan sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji tingkat literasi keuangan
syariah masyarakat serta minat masyarakat dalam menggunakan produk simpanan pada lembaga keuangan
syariah. Subjek dalam penelitian ini adalah pegawai BMT Insan Madani Air Molek yang dianggap memiliki
pengetahuan dan informasi yang memadai terkait dengan kondisi literasi keuangan syariah masyarakat serta minat
masyarakat dalam memanfaatkan produk simpanan yang tersedia di lembaga tersebut. Informan penelitian
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tersebut didasarkan pada keterlibatan langsung informan dalam kegiatan operasional serta
pelayanan kepada anggota dan masyarakat sehingga diharapkan mampu memberikan informasi yang relevan dan
mendalam sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara. Wawancara dilaksanakan secara
langsung dengan pegawai BMT Insan Madani guna memperoleh data yang lebih mendalam mengenai tingkat
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pemahaman masyarakat terhadap produk-produk keuangan syariah, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga keuangan syariah, serta minat masyarakat dalam menabung pada BMT. Melalui wawancara tersebut,
peneliti dapat menggali informasi secara lebih rinci mengenai pengalaman dan pandangan informan terkait dengan
fenomena yang diteliti. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Proses analisis dilakukan dengan cara mengorganisasikan data hasil wawancara, kemudian
mengelompokkan data sesuai dengan tema yang relevan, menafsirkan makna dari data tersebut, serta
mendeskripsikannya secara sistematis. Melalui proses analisis ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas
mengenai kondisi literasi keuangan syariah masyarakat serta minat masyarakat dalam menabung pada BMT Insan
Madani dalam perspektif magashid syariah.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di BMT Insan Madani Air Molek yang merupakan salah satu lembaga keuangan mikro
syariah yang memberikan layanan simpanan dan pembiayaan kepada masyarakat. BMT Insan Madani cabang Air
Molek merupakan cabang ketiga yang didirikan pada tanggal 16 Oktober 2024. Sebelumnya, BMT Insan Madani
telah memiliki cabang utama yang berlokasi di Belilas serta cabang kedua yang berada di Sungai Bangkar.
Kehadiran cabang Air Molek bertujuan untuk memperluas jangkauan layanan keuangan syariah kepada
masyarakat serta meningkatkan akses masyarakat terhadap produk simpanan dan pembiayaan berbasis prinsip
syariah.

BMT Insan Madani memiliki beberapa tantangan yang dihadapi, melalu hasil wawancara dengan pegawai BMT
Insan Madani, diketahui bahwa tingkat literasi keuangan syariah masyarakat di Air Molek masih tergolong rendah.
Hal ini terlihat dari masih terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai produk serta fungsi layanan yang
disediakan oleh BMT Insan Madani. Selain itu, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga koperasi syariah
juga masih relatif rendah. Kondisi tersebut menjadi salah satu tantangan bagi BMT Insan Madani dalam
mengembangkan layanan keuangan syariah di wilayah Air Molek.

Hal ini juga dipengaruhi oleh keberadaan BMT Insan Madani yang masih tergolong baru, sehingga sebagian
masyarakat belum sepenuhnya memahami perbedaan antara lembaga keuangan syariah dan lembaga keuangan
konvensional (Hasil wawancara, 2026). Rendahnya tingkat literasi keuangan syariah tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat masih memerlukan pemahaman yang lebih baik mengenai konsep, prinsip, serta mekanisme
operasional lembaga keuangan syariah. Pemahaman yang memadai mengenai keuangan syariah dapat membantu
masyarakat dalam mengenali manfaat produk dan layanan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah,
termasuk produk simpanan dan pembiayaan yang tersedia di BMT Insan Madani.

Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa literasi keuangan syariah memiliki peran penting
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis syariah serta mendorong
masyarakat untuk memanfaatkan produk dan layanan yang disediakan oleh lembaga keuangan syariah(Wasito
dkk., 2025). Selain itu, literasi keuangan syariah juga menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya tingkat literasi
keuangan syariah menyebabkan masyarakat belum memahami secara optimal pentingnya lembaga keuangan
syariah, baik dari sisi manfaat ekonomi maupun nilai-nilai kemaslahatan yang terkandung di dalamnya.

Akibatnya, sebagian masyarakat masih menganggap bahwa lembaga keuangan syariah tidak memiliki perbedaan
yang signifikan dengan lembaga keuangan konvensional, sehingga minat masyarakat untuk menggunakan layanan
keuangan syariah masih relatif rendah(Zulfayani dkk., 2023). Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan
syariah menjadi salah satu upaya penting dalam meningkatkan pemahaman serta partisipasi masyarakat dalam
memanfaatkan layanan lembaga keuangan syariah.

Dengan demikian, rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat Air Molek menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan layanan keuangan syariah, termasuk minat masyarakat untuk
menabung pada BMT Insan Madani. Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai BMT Insan Madani, diketahui
bahwa lembaga tersebut masih menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan tingkat literasi keuangan
syariah masyarakat di wilayah Air Molek yang masih relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi
keuangan syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan produk
tabungan yang disediakan oleh lembaga keuangan syariah seperti BMT.
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Selain itu, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga koperasi syariah juga belum sepenuhnya
berkembang secara optimal. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh fakta bahwa BMT Insan Madani merupakan
lembaga yang masih tergolong baru di wilayah Air Molek, sehingga sebagian masyarakat belum sepenuhnya
mampu membedakan antara lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan lembaga
keuangan konvensional (Hasil wawancara, 2026). Temuan tersebut sejalan dengan pandangan yang menyatakan
bahwa keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip dasar keuangan syariah, seperti larangan
riba, gharar, dan maysir, serta kurangnya pemahaman mengenai mekanisme sistem bagi hasil dan aspek kepatuhan
syariah pada lembaga keuangan, menyebabkan sebagian masyarakat belum memiliki pemahaman yang jelas
mengenai perbedaan antara lembaga keuangan syariah dan lembaga keuangan konvensional (Ardana & Sisdianto,
2024).

Kondisi tersebut pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat serta minat mereka
dalam memanfaatkan layanan yang disediakan oleh lembaga keuangan syariah.

Adapun produk tabungan yang tersedia di BMT Insan Madani dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Produk Tabungan BMT Insan Madani

No Jenis Tabungan Keterangan

1 Simpanan Wadi’ah Madani ~ Simpanan dalam mata wuang rupiah yang
diperuntukkan bagi masyarakat dalam merencanakan
keuangan untuk keperluan diwaktu yang akan datang.

2 Simpanan Pendidikan Simpanan umum berjangka yang diperuntukkan bagi
Madani masyarakat  ataupun  siswa  sekolah  dalam
merencanakan keuangan untuk keperluan Pendidikan

di masa yang akan datang.

3 Simpanan Qurban Dan Simpanan umum berjangka yang diperuntukkan bagi
Aqiqah masyarakat dalam merencanakan keuangan untuk
keperluan Qurban dan Aqiqah.

4 Simpanan Haji Dan Umroh Simpanan umum berjangka yang diperuntukkan bagi
Madani masyarakat dalam merencanakan keuangan untuk
keperluan Haji dan Umroh.

5 Simpanan  Hari  Raya Simpanan umum berjangka yang diperuntukkan bagi
Madani masyarakat dalam merencanakan keuangan untuk
keperluan hari raya.

6 Simpanan Samara Madani ~ Simpanan umum berjangka yang diperuntukkan bagi
masyarakat dalam merencanakan keuangan untuk
keperluan pernikahan

7 Simpanan ABC Simpanan dengan akad wadi’ah yadhdhomanah.
Simpanan ini diperuntukkan sebagai pelatihan
menabung bagi anak-anak yang dapat di ambil
kapanpun.

Sumber: Data BMT Insan Madani

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa BMT Insan Madani Air Molek menyediakan beberapa jenis
produk tabungan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Setiap produk tabungan memiliki tujuan
dan karakteristik yang berbeda, sehingga masyarakat dapat memilih jenis tabungan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Keberagaman produk tabungan ini diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat untuk menabung di
BMT Insan Madani. Keberadaan berbagai produk tabungan tersebut menunjukkan upaya BMT Insan Madani
dalam memberikan alternatif layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya pilihan
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produk yang beragam, masyarakat memiliki kesempatan untuk memanfaatkan layanan tabungan sesuai dengan
tujuan keuangan masing-masing, sehingga dapat mendorong peningkatan minat masyarakat dalam menabung di
BMT Insan Madani.

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan pemanfaatan produk BMT
Insan Madani dipengaruhi secara simultan oleh kualitas pelayanan, literasi keuangan, dan ragam produk yang
ditawarkan(Anwar, 2023). Kualitas pelayanan, yang mencakup kecepatan layanan, keramahan staf, serta
kemudahan akses terhadap informasi, menjadi faktor penting dalam mendorong minat masyarakat untuk
menggunakan produk-produk berbasis syariah(Aprilia dkk., 2025). Peningkatan literasi keuangan syariah tidak
hanya berkontribusi pada pemahaman masyarakat terhadap produk, tetapi juga memperkuat hubungan antara
nasabah dan lembaga(Shahrin dkk., 2025). Dengan menerapkan strategi pelayanan yang lebih proaktif dan bersifat
edukatif, diharapkan masyarakat akan terdorong untuk lebih aktif memanfaatkan produk-produk syariah(Kodriana
& Lesmana, 2025). Selain kualitas pelayanan, faktor kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah
juga memiliki peran penting dalam meningkatkan minat menabung. Kepercayaan masyarakat muncul ketika
lembaga keuangan mampu menunjukkan kredibilitas, transparansi, serta konsistensi dalam menjalankan prinsip-
prinsip syariah. Apabila tingkat kepercayaan masyarakat tinggi, maka masyarakat akan lebih yakin untuk
menyimpan dananya pada lembaga keuangan syariah, termasuk pada BMT Insan Madani. Hal ini sekaligus
memperkuat posisi BMT Insan Madani sebagai lembaga keuangan yang terpercaya dan berorientasi pada kepuasan
serta kebutuhan nasabah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat untuk menabung
di BMT Insan Madani Air Molek dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu tingkat literasi keuangan syariah, kualitas
pelayanan yang diberikan oleh lembaga, serta variasi produk tabungan yang tersedia. Meskipun pemahaman
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah di wilayah Air Molek masih tergolong terbatas, keberadaan
berbagai produk tabungan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dapat menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan minat menabung. Pembahasan ini sesuai denga penelitian yang menyatakan bahwasannya minat
seseorang dalam melakukan suatu tindakan juga dipengaruhi oleh sikap dan persepsi yang dimiliki terhadap suatu
aktivitas. Apabila masyarakat memiliki persepsi positif terhadap lembaga keuangan syariah, maka kecenderungan
untuk menggunakan produk yang ditawarkan juga akan meningkat(Maslim & Andayani, 2023).

Selain itu, peningkatan edukasi mengenai keuangan syariah dan perbaikan kualitas pelayanan diharapkan mampu
mendorong peningkatan minat masyarakat terhadap produk tabungan di BMT Insan Madani Air Molek pada masa
yang akan datang. Pembahasan mengenai minat masyarakat dalam menabung pada produk tabungan di BMT Insan
Madani juga dapat dianalisis melalui perspektif magashid syariah. Konsep ini menekankan bahwa aktivitas
ekonomi dalam Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan semata, tetapi juga bertujuan untuk
mewujudkan keadilan, keseimbangan sosial, serta kesejahteraan bersama sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah(Muzayyin dkk., 2025).

Magashid Syariah merupakan konsep yang menjadi landasan dalam sistem ekonomi Islam untuk memastikan
bahwa setiap aktivitas ekonomi memberikan kemaslahatan bagi masyarakat. Konsep ini menekankan perlindungan
terhadap lima unsur pokok kehidupan manusia, yaitu menjaga agama (hifz al-din), menjaga jiwa (hifz al-nafs),
menjaga akal (hifz al-‘aql), menjaga keturunan (hifz al-nasl), dan menjaga harta (hifz al-mal)(Ritonga & Mawardi,
2025). Dalam penelitian ini, konsep magashid syariah digunakan sebagai kerangka analisis untuk melihat sejauh
mana produk tabungan yang disediakan oleh BMT Insan Madani Air Molek memberikan manfaat bagi masyarakat.

Produk tabungan yang ditawarkan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyimpan dana, tetapi juga
memiliki tujuan untuk menciptakan kemaslahatan serta membantu masyarakat dalam mengelola keuangan secara
lebih terencana sesuai dengan prinsip-prinsip syariah(Asy’ari dkk., 2025). Salah satu tujuan utama dalam magashid
syariah yang berkaitan dengan aktivitas menabung adalah menjaga harta (hifz al-mal). Melalui berbagai jenis
produk tabungan yang tersedia, masyarakat memiliki kesempatan untuk menyimpan dan mengelola harta mereka
dengan lebih aman serta terhindar dari praktik riba yang dilarang dalam ajaran Islam. Sistem keuangan yang
berlandaskan prinsip syariah juga memungkinkan masyarakat untuk melakukan aktivitas ekonomi yang selaras
dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, aktivitas menabung pada lembaga keuangan syariah juga berkaitan dengan
upaya menjaga agama (hifz al-din)(Purkon, 2024). Dengan memilih lembaga keuangan yang menerapkan prinsip
syariah, masyarakat berusaha menjalankan kegiatan ekonomi yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan produk tabungan di BMT tidak hanya dilatarbelakangi oleh kebutuhan
ekonomi, tetapi juga oleh kesadaran masyarakat untuk melakukan transaksi yang halal dan sesuai dengan
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ketentuan syariat. Selanjutnya, beberapa produk tabungan yang tersedia juga dapat dikaitkan dengan tujuan
menjaga keturunan (hifz al-nasl). Sebagai contoh, adanya produk tabungan pendidikan dan tabungan pernikahan
yang bertujuan membantu masyarakat dalam mempersiapkan kebutuhan masa depan keluarga. Melalui
perencanaan keuangan yang lebih baik, masyarakat dapat mempersiapkan kebutuhan pendidikan anak maupun
biaya pernikahan secara lebih terstruktur.

Selain untuk kebutuhan ekonomi dan keluarga, terdapat pula produk tabungan yang diperuntukkan bagi kebutuhan
ibadah, seperti tabungan haji, umrah, dan qurban. Kehadiran produk-produk tersebut menunjukkan bahwa lembaga
keuangan syariah tidak hanya berperan dalam mendukung aktivitas ekonomi masyarakat, tetapi juga memberikan
kemudahan bagi masyarakat dalam mempersiapkan pelaksanaan ibadah. Dengan demikian, berbagai produk
tabungan yang tersedia di BMT Insan Madani Air Molek dapat dipandang sebagai bentuk penerapan nilai-nilai
maqashid syariah dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Produk-produk tersebut tidak hanya membantu masyarakat
dalam mengelola keuangan, tetapi juga berkontribusi dalam mewujudkan kemaslahatan serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara lebih luas (Hasil wawancara, 2026).

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk tabungan yang disediakan oleh BMT Insan
Madani tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan dana, tetapi juga berperan dalam mendukung
tercapainya tujuan magashid syariah, khususnya dalam menjaga harta, menjaga agama, serta membantu
masyarakat dalam merencanakan kebutuhan masa depan keluarga. Oleh karena itu, produk-produk tabungan yang
ditawarkan oleh BMT Insan Madani Air Molek dapat dikatakan telah sejalan dengan tujuan magashid syariah
dalam mewujudkan kemaslahatan bagi masyarakat.

Faktor lain yang memengaruhi rendahnya minat masyarakat menabung di BMT Insan Madani adalah faktor
lingkungan dan gaya hidup, terutama di kalangan generasi muda yang lebih menekankan kepentingan kebutuhan
saat ini dibandingkan masa depan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengambilan
keputusan nasabah dipengaruhi oleh faktor internal, yang mencakup aspek kognitif seperti kebutuhan, motivasi,
persepsi, sikap, dan karakteristik non-kognitif seperti demografi, gaya hidup, dan kepribadian, serta faktor
eksternal yang berasal dari lingkungan, termasuk nilai budaya, sub-budaya, kelas sosial, dan kondisi
situasional(Addainuri & Nashar, 2026).

Selain itu, peran keluarga dalam membentuk pola pikir anak sejak dini sangat penting dalam meningkatkan minat
menabung. Kebiasaan menabung sejak kecil berperan dalam pembentukan karakter, meningkatkan kemampuan
mengendalikan diri, menunda keinginan, dan memahami perencanaan keuangan. Edukasi menabung dapat
dilakukan dengan cara sederhana sesuai usia anak, misalnya melalui celengan menarik, program tabungan di
sekolah, atau pembukaan rekening tabungan anak. Anak-anak yang merasakan manfaat nyata dari menabung
menunjukkan motivasi yang lebih tinggi, serta memahami arti pengelolaan keuangan secara mandiri(Aptasari dkk.,
2025). Oleh karena itu, pembiasaan menabung sejak dini tidak hanya mendorong peningkatan literasi keuangan
syariah, tetapi juga sejalan dengan tujuan magashid syariah, khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan
membentuk akal serta karakter yang baik (hifz al-‘aql), sehingga turut mendukung kesejahteraan dan kemaslahatan
masyarakat di masa depan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat masyarakat, terutama generasi muda, untuk
menabung di BMT Insan Madani Air Molek tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi atau ketersediaan
produk, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan gaya hidup. Preferensi masyarakat terhadap
pemenuhan kebutuhan jangka pendek, nilai budaya, pengaruh teman sebaya, serta media sosial turut membentuk
perilaku finansial yang lebih konsumtif. Selain itu, faktor internal individu, termasuk motivasi, sikap, persepsi,
dan karakteristik non-kognitif seperti demografi dan kepribadian, menjadi determinan penting dalam pengambilan
keputusan terkait menabung.

Peran keluarga sejak dini dalam membentuk kebiasaan menabung juga terbukti krusial, pendidikan finansial yang
dimulai dari masa kanak-kanak, melalui pemberian celengan, program tabungan sekolah, atau pembukaan
rekening anak, tidak hanya menumbuhkan kesadaran dan kemampuan perencanaan keuangan, tetapi juga
membentuk karakter yang disiplin, mampu menunda keinginan, dan mengelola sumber daya secara bijak. Dengan
demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa upaya peningkatan literasi keuangan syariah tidak dapat terlepas
dari pendekatan yang holistik, yang melibatkan lingkungan sosial, pendidikan keluarga, dan intervensi lembaga
keuangan.
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Lebih lanjut, implementasi strategi ini sejalan dengan tujuan magashid syariah, khususnya dalam menjaga harta
(hifz al-mal) dan membentuk akal serta karakter yang baik (hifz al-‘aql), sehingga setiap aktivitas menabung tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga mendukung pembentukan masyarakat yang bijak, bertanggung
jawab, dan sejahtera secara menyeluruh. Dapat dilihat dari keuntungan menabung merupakan salah satu langkah
fundamental dalam pengelolaan keuangan individu. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai cadangan dana
untuk menghadapi kebutuhan di masa depan, tetapi juga sebagai sarana pembiasaan disiplin finansial yang
bermanfaat secara jangka panjang(Shaffiyah dkk., 2025).

Dalam konteks keuangan syariah, menabung melalui lembaga yang sesuai prinsip syariah, seperti Baitul Maal wat
Tamwil (BMT), memberikan manfaat ganda. Nasabah tidak hanya memperoleh keamanan dan kemudahan dalam
pengelolaan dana, tetapi juga memastikan setiap transaksi sejalan dengan prinsip keadilan, transparansi, dan
keberkahan, yang menjadi bagian integral dari magashid syariah. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya mengenai Pemanfaatan produk-produk BMT, baik berupa simpanan, pembiayaan, maupun layanan
investasi, dapat menjadi alat strategis dalam mencapai kesejahteraan finansial secara berkelanjutan.

Produk-produk tersebut dirancang untuk memfasilitasi kebutuhan masyarakat sekaligus mendorong pertumbuhan
ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Dengan menggunakan layanan BMT, masyarakat berperan aktif dalam
menyeimbangkan kepentingan duniawi dan tujuan syariah, sehingga setiap langkah finansial yang diambil tidak
hanya memenuhi kebutuhan pribadi, tetapi juga memberikan dampak positif bagi kemaslahatan umat(Nurmulya
& Masruchin, 2025). Oleh karena itu, kesadaran untuk menabung dan memanfaatkan produk BMT bukan sekadar
pilihan finansial, tetapi juga upaya strategis dalam mencapai tujuan magashid syariah secara menyeluruh.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat menabung pada produk BMT Insan
Madani Air Molek dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Faktor utama adalah tingkat literasi
keuangan syariah masyarakat, kualitas pelayanan lembaga, dan keberagaman produk tabungan yang ditawarkan.
Namun, faktor lingkungan, gaya hidup, serta peran keluarga sejak dini juga menjadi determinan penting dalam
membentuk perilaku menabung, terutama di kalangan generasi muda. Pendidikan finansial sejak kecil melalui
celengan, program tabungan sekolah, atau pembukaan rekening anak terbukti mendorong pemahaman,
kedisiplinan, dan kemampuan perencanaan keuangan yang lebih baik. Produk tabungan yang disediakan oleh BMT
Insan Madani, seperti tabungan pendidikan, haji dan umrah, qurban, pernikahan, dan tabungan anak, tidak hanya
berfungsi sebagai sarana ekonomi tetapi juga sejalan dengan tujuan magashid syariah. Hal ini mencakup upaya
menjaga harta (hifz al-mal), menjaga agama (hifz al-din), mendukung pendidikan dan perencanaan keluarga (hifz
al-nasl dan hifz al-‘aql), sehingga setiap aktivitas menabung memberikan manfaat ganda: ekonomi dan sosial.
Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya strategi holistik dalam meningkatkan literasi keuangan syariah,
melibatkan edukasi masyarakat, perbaikan kualitas pelayanan, dan pembiasaan menabung sejak dini. Dengan
pendekatan ini, BMT Insan Madani Air Molek tidak hanya mampu meningkatkan minat masyarakat untuk
menabung, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter masyarakat yang bijak, bertanggung jawab, dan
sejahtera. Dengan demikian, pemanfaatan produk BMT merupakan langkah strategis dalam menyeimbangkan
kebutuhan duniawi dengan tujuan magashid syariah, sekaligus mendorong terciptanya kemaslahatan yang
berkelanjutan bagi masyarakat secara luas. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan
syariah dan minat menabung harus diintegrasikan dengan program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.
Pendekatan partisipatif, seperti pelatihan keuangan syariah, workshop pengelolaan dana keluarga, dan simulasi
perencanaan keuangan, dapat memperkuat pemahaman masyarakat terhadap manfaat jangka panjang menabung.
Dengan strategi yang terpadu ini, BMT Insan Madani dapat berperan sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi
berbasis syariah, membentuk masyarakat yang tidak hanya cerdas finansial tetapi juga mampu berkontribusi pada
kesejahteraan sosial dan pembangunan ekonomi yang berkeadilan.
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